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Sebagai kelompok minoritas di Indonesia, kelompok LGBT Leshian, Gay, Biseksual dan Transgender
menjadi kelompok yang rentan untuk ditampilkan oleh media massa arus utama dengan cara yang tidak
berimbang. Akibatnya, kelompok LGBT mengalami marginalisasi atas penggambaran tersebut. Dewasaini,
dunia maya memungkinkan kelompok LGBT untuk memiliki media komunitas mereka sendiri. Hadirnya
media komunitas dianggap penting bagi kelompok LGBT sebagai corong untuk berbicaradan
mengekspresikan diri. Makalah ini akan membahas mengenai pembungkaman media komunitas LGBT di
dunia maya akibat dari kepanikan moral yang terjadi di Indonesiakarenaisu LGBT. Melalui studi dokumen
serta wawancara yang dilakukan dengan beberapa media komunitas, penulis mendapatkan bahwa
pembungkaman terjadi pada beberapa media komunitas dan tidak dirasakan oleh media komunitas lain.
Media komunitas yang menjadi pembahasan dalam makalah ini yaitu, CONQ Webseries, KabarLGBT.org
dan Melela.org. Terakhir, dissmpulkan dalam makalah ini bahwa kepanikan moral akibat isu LGBT yang
dibawa oleh media massa tidak serta-merta membuat semua aktivitas bermedia dari kelompok LGBT
menjadi terhenti.

...... Asaminority group in Indonesia, LGBT Leshian, Gay, Bisexual and Transgender becomes vulnerable
to be depicted in an unbalance way by mainstream media. Asaresult, LGBT groups are marginalized.
Nowadays, cyberspace allows LGBT to have their own community media. The presence of this community
mediaisimportant for LGBT to talk and express themselves. This paper will discuss about the silence of
Indonesian LGBT rsquo s community mediain cyberspace due to the moral panic that occurred in
Indonesia. The moral panic happened because of LGBT issues which are triggered by Indonesiarsquo s
mainstream media. Through document studies as well as an interview conducted with a community media,
author found that silencing occurred only in some community media and not perceived by others. The
community media discussed in this paper are CONQ Webseries, KabarLGBT.org and Melela.org. Finaly, it
is concluded that the moral panic caused by LGBT issues brought by the mainstream mass media does not
necessarily make all media activites of LGBT groups stalled.
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